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Article History Abstract. This research was conducted with the aim of observing and finding out
the extent of consumers’ preferences for consuming village rice. This research
Received: 01-08-2024 was carried out using qualitative methods through data collection by conducting
observations and interviews. The results of this research are that village rice has
Revision: 09-08-2024 several attribute elements such as price, shape of rice, taste, aroma, color and
packaging size. These product attributes are one way to develop products and
Accepted: 11-08-2024 services that have been used by business actors. This product attribute can help

consumers to differentiate village rice products from market rice because both
have different attributes so that with these product attributes business actors can
see consumer preferences in consuming village rice. Consumer preferences in
the Andeng village area, Sengah Temila sub-district, Landak district can be seen
from how often consumers buy or consume village rice sold by business actors.
In terms of consumer interests and tastes, many consumers prefer to buy village
rice rather than buy rice in the market because the price of village rice is cheaper
than the price of market rice.
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat serta untuk
mengetahui sejauh mana preferensi dari konsumen dalam mengkonsumsi beras
kampung dan beras pasar. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif
melalui pengumpulan data dengan melakukan observasi dan wawancara. Hasil
penelitian ini yaitu beras kampung memiliki beberapa unsur atribut seperti harga,
bentuk beras, rasa, aroma, warna, dan ukuran kemasan, atribut produk tersebut
merupakan salah satu cara untuk dapat mengembangkan produk maupun jasa
yang telah digunakan oleh pelaku usaha. Atribut produk ini dapat membantu
konsumen untuk dapat membedakan produk beras kampung dengan beras pasar
karena keduanya memiliki atribut yang berbeda sehingga dengan adanya atribut
produk ini pelaku usaha dapat melihat preferensi konsumen dalam
mengkonsumsi beras kampung. Preferensi konsumen di wilayah Desa Andeng,
Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak dapat dilihat dari seberapa sering
konsumen membeli atau mengkonsumsi beras kampung yang dijual oleh pelaku
usaha, dilihat dari segi minat maupun selera konsumen banyak konsumen yang
lebih memilih untuk membeli beras kampung dari pada membeli beras di pasar
karena harga beras kampung lebih murah dibandingkan dengan harga beras
pasar.
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PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Beras menjadi sangat penting bagi
masyarakat karena 90% masyarakat Indonesia mengolah beras menjadi nasi sebagai makanan
pokok. Masyarakat mengolah beras menjadi nasi untuk dikonsumsi meskipun beras yang
sering diolah oleh masyarakat berwarna putih, namun ada pula masyarakat yang mengolah
beras merah untuk dikonsumsi. Produk beras sering kali dijumpai di pasar dan terdapat banyak
pilihan beras yang dijual oleh produsen kepada konsumen yang memberikan kebebasan kepada
konsumen untuk membeli beras sesuai dengan keinginan konsumen. Pilihan yang diberikan
kepada konsumen dapat membuat konsumen dengan mudahnya berpindah dari satu produk ke
produk lain sesuai dengan selera dan keinginan konsumen, membuat konsumen dengan mudah
mengubah pilihannya karena produk yang sebelumnya mereka konsumsi kurang memuaskan
konsumen.

Atribut produk yang ada pada produk dapat dilihat oleh konsumen dan menjadikannya
sebagai dasar yang utama dalam sebuah keputusan untuk pembelian (Yunita, 2019). Preferensi
konsumen dapat dilihat pada tingkat kegunaan dalam setiap atribut produk, masyarakat
mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap suatu atribut produk yang akan masyarakat pilih
dan dianggap paling penting, dalam hal ini masyarakat akan memberikan suatu penilaian pada
suatu atribut produk yang telah memberikan manfaat-manfaat bagi konsumen. Unsur atribut
produk yang dimaksud yaitu, harga, bentuk beras, rasa, aroma, warna, daya tahan, dan ukuran
kemasan. Menjual produk yang harus diperhatikan adalah kepuasan konsumen, kepuasan
konsumen harus tetap dijaga agar usaha yang dijalankan tersebut dapat terus berkembang dan
berjalan dengan lancar.

Kepuasan tersebut dapat dari segi rasa, ukuran kemasan, dan memberikan pelayanan yang
baik. Memang tidak semua pelaku usaha bisnis beras dapat memberikan kepuasan bagi
konsumennya, baik dari segi rasa, ukuran kemasan, dan pelayanannya, setiap pelayanan yang
diberikan pastinya akan berbeda-beda. Kualitas produk dapat dilihat dari kepuasan konsumen
dan keunggulan produk tersebut. Apabila produk sudah memberikan kepuasan kepada
pelanggan maka usaha beras akan semakin banyak diminati oleh konsumen. Minat masyarakat
atau konsumen untuk membeli beras dapat disesuaikan dengan keinginan dan apa yang
dibutuhkan oleh konsumen.

Berdasarka aspek minat konsumen di wilayah Desa Andeng, Kecamatan Sengah Temila,
Kabupaten Landak banyak konsumen yang lebih memilih untuk membeli beras kampung yang
dijual oleh pelaku usaha beras secara langsung kepada konsumen daripada memilih beras pasar

yang di jual di pasaran meskipun kemasan yang digunakan oleh produsen beras kampung masih
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menggunakan kemasan kantong plastik atau karung biasa. Dalam menjual produk beras
produsen juga harus memperhatikan kemasan yang digunakan untuk pengemasan produk
beras, karena dengan menggunakan kemasan konsumen dapat memberikan penilaian terhadap
produk beras tersebut. Selain itu, kemasan juga dapat memberikan pengaruh kepada konsumen
untuk dapat mengambil keputusan pembelian terhadap produk beras. Selama ini pengemasan
beras yang dilakukan oleh produsen masih dikemas dengan menggunakan plastik atau karung
biasa tanpa label.

Produsen berusaha akan memberikan hasil yang baik terhadap kemasan produknya dan
membuat model kemasanyang lebih menarik agar terlihat berbeda dengan produsen lain yang
memproduksi produk-produk sejenis dalam pasar yang sama (Yunita, 2018). Masyarakat dapat
melihat apakah kemasan tersebut dapat menarik perhatian masyarakat atau kemasan tersebut
akan terlihat biasa-biasa saja di mata masyarakat, hal ini tergantung dari masyarakat yang
melihat sendiri sejauh mana masyarakat dapat melihat dan memperhatikan kemasan tersebut
dalam membeli produk beras tersebut. Tetapi banyak dari konsumen yang lebih suka membeli
beras kampung daripada beras yang dijual di pasar.

Kebutuhan masyarakat terhadap beras sangat besar, terutama bagi masyarakat di wilayah
Desa Andeng, Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak yang sebagian besar
masyarakatnya sebagai petani. Masih ada masyarakat di wilayah Desa Andeng, Kecamatan
Sengah Temila, Kabupaten Landak yang tidak memiliki sawah atau ladang untuk bercocok
tanam sehingga untuk memenuhi kebutuhan mereka terhadap beras sangat kurang. Sebagian
besar petani yang ada di wilayah Desa Andeng, Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak
hampir semua petani tidak mendapatkan hasil panen yang memuaskan. Hal itu disebabkan
karena adanya hama yang mengganggu tanaman padi para petani sehingga pada saat panen tiba
hasil panen yang didapatkan tidak begitu memuaskan bahkan sangat menurun dengan pesat
dibandingkan dengan hasil panen yang sebelumnya.

Padi yang dihasilkan tidak bisa memenuhi kebutuhan petani selama setahun untuk
memenuhi kebutuhan beras maka petani mulai membeli beras di pasar, sehingga mau tidak
mau masyarakat di wilayah Desa Andeng, Kecamatan Sengah Temila, Kabupaten Landak
harus membeli beras untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka. Salah satu cara yang
dilakukan oleh produsen beras guna untuk membantu masyarakat agar bisa memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap beras yaitu dengan menurunkan harga beras kampung yang
sebelumnya harga Rp.15.000,00 per kilonya menjadi Rp.14.000,00 per kilonya, Meskipun
produsen rugi menjual beras kampung dengan harga murah, tetapi hal itu tidak terlalu

merugikan produsen beras kampung.
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METODE

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat serta untuk mengetahui sejauh mana
preferensi dari konsumen dalam mengkonsumsi beras kampung dan beras pasar. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif melalui pengumpulan data dengan melakukan observasi
dan wawancara. Hasil penelitian ini yaitu beras kampung memiliki beberapa unsur atribut
seperti harga, bentuk beras, rasa, aroma, warna, dan ukuran kemasan, atribut produk tersebut
merupakan salah satu cara untuk dapat mengembangkan produk maupun jasa yang telah
digunakan oleh pelaku usaha. Atribut produk ini dapat membantu konsumen untuk dapat
membedakan produk beras kampung dengan beras pasar karena keduanya memiliki atribut
yang berbeda sehingga dengan adanya atribut produk ini pelaku usaha dapat melihat preferensi
konsumen dalam mengkonsumsi beras kampung dan beras pasar. Data penelitian dianalisis
secara deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk melihat hasil dari
analisis perbedaan preferensi konsumen dalam mengkonsumsi beras kampung dan beras pasar
di wilayah Desa Andeng Kecamatan Sengah Temila. Analisis data dilakukan secara kualitatif

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI

Beras merupakan bagian bulir padi (gabah) yang telah dipisahkan dari sekam, beras juga
dapat memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh manusia baik dari segi pertumbuhan, menjaga
keseimbangan tubuh, serta dapat memberikan sumber energi bagi tubuh manusia (David dan
Kartinaty, 2019). Manusia membutuhkan makanan terutama beras untuk bertahan hidup,
karena makanan adalah sumber energi yang diperlukan oleh tubuh manusia. Beras adalah
bahan pangan pokok yang sering dikonsumsi oleh seluruh masyarakat, salah satu beras yang
dikonsumsi oleh masyarakat di wilayah Desa Andeng Kecamatan Sengah Temila Kabupaten
Landak yaitu beras kampung.

Beras kampung merupakan beras yang didapat dari hasil pertanian ladang dimana kegiatan
berladang dilakukan sebanyak satu tahun sekali, untuk itu produksi beras kampung sangat
minim. Beras kampung berbeda dari beras biasanya karena dari segi rasa, aroma dan teksturnya
berbeda dari beras hasil sawah, untuk itu beras kampung memiliki banyak peminat meskipun
harganya tergolong tinggi dari beras biasa karena beras kampung memiliki keunggulan seperti
rasa, aroma, dan tekstur. Masyarakat juga biasanya mengkonsumsi beras yang dijual di pasar,
dimana beras yang dijual di pasaran berbagai macam jenis seperti beras pandan, beras merah,

beras ketan, dan beras bulog.
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Beras putih (Oryza sativa L) merupakan bahan makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia, beras putih pada umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diolah menjadi nasi
dan dijadikan sebagai makanan pokok yang paling penting bagi seluruh masyarakat.
Kebutuhan masyarakat dalam mengkonsumsi beras merupakan aspek yang sangat penting
untuk menentukan jumlah beras yang dibutuhkan oleh masyarakat agar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat sesuai dengan jumlah penduduk yang ada, sehingga dengan
bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan masyarakat juga akan bertambah (Kamila &
Prasetyo, 2019). Ketersediaan beras harus tetap dijaga agar kualitas beras tersebut tidak
berkurang dan terjangkau oleh daya beli masyarakat agar konsumen yang membeli
memberikan tanggapan yang baik.

Karakteristik beras yang mempengaruhi kualitas beras di pasar adalah ukuran dan bentuk,
kebersihan dan kemurnian, dan aroma. Karakteristik beras dipengaruhi oleh genetik,
lingkungan, dan penanganan pascapanen. Kualitas beras dapat dilihat dari karakteristik fisik
dan kimia beras. Karakteristik fisik meliputi: dimensi ukuran beras dan tekstur beras. Bentuk
dan penampilan beras merupakan karakteristik pertama yang diamati oleh konsumen ketika
memilih dan membeli beras (David & Kartinaty, 2019). Beras dikonsumsi dalam bentuk
butiran utuh kemudian diolah menjadi nasi, maka sifat fisik beras seperti ukuran dan bentuk
sangat perperan dalam kualitas unit penggilingan padi dan pedagang beras. Beras berasal dari
padi kemudian digiling dan menjadi beras, beras mempunyai karakteristik yaitu, biji yang
berbentuk lonjong, dan mempunyai aroma yang khas. Kesimpulan dari definisi tersebut yaitu
bahwa karakteristik beras merupakan objek yang dapat dilihat secara nyata baik dalam segi
bentuk, ukuran, serta kemurnian dari beras tersebut yang menjadi objek perhatian konsumen
untuk membeli beras. Karakteristik konsumen dalam membeli suatu produk sangat sulit
dijelaskan dengan teori standar karena permintaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu atau dua
hal semata, tetapi juga oleh berbagai faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan
preferensi konsumen tersebut.

Preferensi konsumen merupakan rasa suka terhadap produk yang telah dikonsumsi baik
produk makanan maupun produk jasa. Preferensi adalah rasa lebih suka terhadap sesuatu
dibandingkan dengan yang lainnya, konsumen memiliki preferensi terhadap suatu produk dan
merk yang berbeda-beda dalam berbagai macam barang termasuk juga atribut produk (Rasyid,
2018). Preferensi konsumen dapat dilihat dari tingkat kegunaan dalam setiap atribut produk,
masyarakat memiliki sikap yang berbeda-beda terhadap suatu produk yang mereka anggap
paling penting, mereka akan melihat dan menilai suatu produk yang dapat memberikan

manfaat-manfaat yang mereka cari. Sebelum munculnya pasar modern, secara tradisional
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masyarakat memiliki preferensi konsumen dengan atribut utama yang hanya seputar jenis
beras, keamanan konsumsi, harga beras yang stabil dan nilai beras. Pada saat masyarakat sudah
mulai maju dan pasar modern berkembang dengan pesat maka konsumen beras menuntut
tambahan atribut produk yang lebih bagus dan berkualitas, hal ini membuat produsen berusaha
untuk terus meningkatkan kualitas atribut produk agar masyarakat dapat merasa puas dengan
produk tersebut.

Kualitas produk sangat mendukung preferensi konsumen dalam pembelian beras. Pada
kualitas produk beras mereka memiliki preferensi konsumen dengan beras yang berkualitas
mengacu pada komposisi mulai dari bahan-bahan baku, kandungan nutrisi seperti lemak,
kalori, kolesterol, pengelolaan produk beras tersebut dihasilkan tanpa mengganggu kualitas dan
kelestarian lingkungan hidup (Foster, 2018). Produk yang berkualitas apabila produk tersebut
dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan melalui keunggulan-keunggulan yang dimiliki
pada produk beras yang telah disediakan.

Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari
perbandingan antara kesannya terhadap kinerja atau hasil suatu produk dan harapannya (Dewi,
2019). Artinya, apabila produk yang telah disediakan tersebut sudah memberikan kepuasan
kepada konsumen dan kesan yang diberikan terhadap kinerja atau hasil suatu produk itu sudah
baik dan sesuai dengan harapan konsumen, maka konsumen akan merasa senang dan puas
dengan apa yang sudah diberikan. Sehingga dalam hal ini pelaku usaha beras akan memberikan
kepuasan kepada konsumen melalui kinerja atau hasil produk yang baik agar konsumen merasa
senang dan usaha beras tersebut akan semakin banyak diminati oleh masyarakat.

Minat pembelian masyarakat terhadap beras disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dan
sesuai dengan keinginan konsumen. Beras pasar yang dijual di pasaran biasanya dijual dalam
bentuk kemasan atau merek serta label, berbeda dengan beras kampung yang dijual secara
langsung kepada konsumen yang datang ke rumah. Beras pasar dan beras kampung sangat
berbeda, beras yang dibeli di pasar dikemas dalam karung atau memiliki label, sedangkan beras
yang dibeli secara langsung oleh konsumen yang datang ke rumah biasanya dikemas dalam
kantong plastik atau karung biasa yang tidak memiliki label.

Pengemasan juga disebut sebagai pembungkusan, pewadahan atau pengepakan,
pengemasan suatu aktivitas merancang dan memproduksi kemasan atau pembungkus untuk
produk, fungsi utama dari kemasan adalah untuk menjaga produk (Sophia, 2022). Artinya,
pengemasan ini dilakukan untuk membuat suatu wadah atau tempat untuk sebuah produk dan
kemudian dibungkus dengan wadah yang sudah dibuat tersebut. Jika dilihat dari segi minat

konsumen, banyak konsumen yang lebih memilih untuk membeli beras kampung yang di jual
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secara langsung kepada konsumen daripada beras pasar yang di jual di pasaran meskipun
kemasan yang digunakan oleh produsen beras kampung masih menggunakan kemasan kantong
plastik atau karung biasa

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
preferensi konsumen mengenai beras kampung dan beras pasar terdapat adanya kepuasan
tersendiri terhadap beras kampung dan beras pasar yaitu adanya faktor perbedaan harga, aroma,
daya tahan. Strategi pemasaran yang digunakan dalam penjualan yaitu penjualan online dan
offline (personal promotion). Adanya harga yang ditawarkan kepada konsumen yang menjadi
daya tarik utama untuk membeli antara beras kampung dan beras pasar, konsumen lebih
memilih beras kampung dikarenakan adanya rasa, tektur serta aroma yang menjadi pilihan
konsumen memilih beras kampung, mahal atau murah harga yang ditawarkan tidak terlalu
dipertimbangkan oleh konsumen. Hal utama dalam preferensi konsumen faktor aroma juga
mempengaruhi preferensi konsumen dalam membeli beras kampung dan beras pasar, rata-rata
konsumen memilih beras kampung untuk dikonsumsi dibandingkan beras pasar karena salah
satu yang menjadi alasan konsumen memilih beras kampung yaitu adanya faktor aroma.
Prefernsi konsumen dalam daya tahan antara beras kampung dan beras pasar tidak menjadi
acuan utama dalam pemilihan utama, konsumen lebih memilih beras kampung dikarenakan
memiliki daya tahan yang rendah tetapi alami tanpa adanya tambahan pengawet didalam

kandungan beras sehingga baik untuk kesehatan

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil preferensi konsumen antara beras kampung dan beras pasar dari hasil

kuesioner yang disebarkan kepada konsumen, berikut ini beberapa saran yang didapat dan

menjadi bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan penjualan melalui preferensi konsumen

serta meningkatkan penjualan beras dimasa yang akan datang diantaranya yaitu :

= Perlu adanya mempertahankan kualiatas produk dengan selalu mengupayakan kualitas
terbaik untuk konsumen sehingga dengan adanya kualitas dapat meningkatkan loyalitas
konsumen.

= Perlu adanya ketersediaan produk (ready stok) meskipun produksi secara rumahan namun
stok beras tidak mengalami kekosongan.

= Perlu adanya tingkat pemasaran yang lebih luas dimana tingkat pemasaran yang luas dapat

meningkatkan jumlah penjualan dan jumlah pelanggan terhadap produk beras kampung.
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